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Info Artikel  

Abstract – The process of estimating production time in the garment 

manufacturing industry is generally performed manually and relies on 

experience, making it subjective and often causing discrepancies between 

estimated and actual completion times. This study aims to design and develop 

a web-based production time estimation system by applying the Fuzzy Logic 

Mamdani method to provide more objective and measurable estimates. The 

system processes production variables such as the number of products, design 

complexity, number of workers, and number of design sides using the Mamdani 

fuzzy inference mechanism to obtain estimated production times. System testing 

was conducted using Black Box Testing to ensure all features function 

according to specifications, and accuracy evaluation was performed using 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The results show that the system can 

provide production time estimates with an average MAPE of 6.73%, 

categorizing it as highly accurate and suitable for supporting decision-making. 

Therefore, this web-based system proves to assist garment manufacturers in 

calculating production time quickly, objectively, and accurately. 
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 Abstrak Indonesia – Proses estimasi waktu produksi pada usaha konveksi 

umumnya masih dilakukan secara manual dan bergantung pada pengalaman, 

sehingga bersifat subjektif dan sering menimbulkan ketidaktepatan antara 

perkiraan dan waktu pengerjaan aktual. Penelitian ini bertujuan merancang 

dan mengembangkan sistem estimasi waktu produksi berbasis website dengan 

menerapkan metode Fuzzy Logic Mamdani untuk menghasilkan estimasi yang 

lebih objektif dan terukur. Sistem memproses variabel produksi seperti jumlah 

produk, kompleksitas desain, jumlah pekerja, dan jumlah sisi desain melalui 

mekanisme fuzzy inference Mamdani untuk memperoleh estimasi waktu 

pengerjaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk 

memastikan seluruh fitur berjalan sesuai spesifikasi, serta evaluasi akurasi 

dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian 

menunjukkan sistem mampu memberikan estimasi waktu produksi dengan rata-

rata MAPE sebesar 6,73%, sehingga tergolong sangat akurat dan layak 

digunakan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

sistem berbasis website ini terbukti membantu usaha konveksi dalam 

menghitung waktu produksi secara cepat, objektif, dan akurat. 

 

Kata Kunci: Estimasi Waktu Produksi, Logika Fuzzy Mamdani, Konveksi Kaos 

Massal, Sistem Informasi Berbasis Web 
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1. PENDAHULUAN 

 Industri konveksi merupakan bagian dari sektor manufaktur yang berkembang pesat dan sangat 

bergantung pada efisiensi proses produksi. Pada tahun 2023, sektor konveksi mencatat pertumbuhan 
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sebesar 15,08% seiring meningkatnya ekspor industri tekstil, yang mendorong persaingan usaha menjadi 

semakin ketat [1]. Kondisi ini menuntut pelaku industri konveksi untuk mampu memenuhi permintaan 

secara tepat waktu dan akurat, terutama dalam perencanaan serta penjadwalan produksi. 

Pada konveksi kaos massal, estimasi waktu produksi masih menjadi permasalahan utama karena 

karakteristik pesanan yang sangat bervariasi dan ketersediaan tenaga kerja yang tidak selalu stabil. Variasi 

tersebut meliputi jumlah pesanan, tingkat kerumitan desain, model produksi, tenggat waktu, serta jumlah 

pekerja yang tersedia selama proses produksi berlangsung. Faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh 

signifikan terhadap lamanya waktu pengerjaan dan sulit ditangani dengan pendekatan estimasi yang bersifat 

statis atau hanya mengandalkan pengalaman [2]. Ketidaktepatan estimasi dapat menimbulkan selisih antara 

waktu perencanaan dan realisasi di lapangan, yang berdampak pada terganggunya jadwal produksi dan 

menurunnya kepuasan pelanggan. 

Selain dipengaruhi oleh jumlah pesanan dan tenaga kerja, tingkat kerumitan produksi juga memiliki 

unsur subjektivitas, seperti jenis desain dan model pakaian, yang sulit direpresentasikan secara numerik [3]. 

Perubahan jumlah pekerja secara langsung mempengaruhi kapasitas dan kecepatan penyelesaian pesanan. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan estimasi yang mampu menangani ketidakpastian dan kondisi 

produksi yang bersifat dinamis.  

Meskipun beberapa sistem perencanaan produksi telah menyediakan fitur estimasi waktu, sebagian 

besar masih bersifat kaku dan kurang mampu mengakomodasi ketidakpastian data maupun penilaian 

subjektif. Metode Fuzzy Logic menjadi relevan karena mampu merepresentasikan variabel numerik ke 

dalam bentuk linguistik seperti “sedikit”, “sedang”, dan “banyak” melalui proses fuzzifikasi [4]. Berbagai 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa Fuzzy Logic efektif dalam proses estimasi waktu dan 

prediksi pada sektor manufaktur yang dinamis dan kompleks [5], [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Fuzzy Logic dalam melakukan estimasi waktu 

produksi pada konveksi kaos massal. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan 

kecerdasan buatan berbasis aturan fuzzy untuk menangani ketidakpastian dan subjektivitas variabel 

produksi [7], [8]. Kebaruan penelitian ini adalah penerapan model estimasi waktu produksi berbasis Fuzzy 

Logic yang disesuaikan dengan karakteristik proses produksi konveksi kaos massal, sehingga dapat menjadi 

referensi pengembangan aplikasi kecerdasan buatan pada sektor manufaktur ringan [9]. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan metode Fuzzy Logic dalam menangani 

ketidakpastian pada berbagai permasalahan produksi dan pengambilan keputusan. Karima dan Rahman [7] 

menerapkan metode Fuzzy Mamdani untuk merekomendasikan jumlah produksi berdasarkan variabel 

permintaan dan persediaan bahan baku. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Fuzzy 

Mamdani efektif dalam mengelola ketidakpastian dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

Meskipun fokus penelitian berada pada penentuan jumlah produksi, pendekatan yang digunakan menjadi 

referensi penting dalam pengembangan sistem estimasi pada konteks industri tekstil. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Al-Faruq dan Hindarto [6] yang menerapkan metode Fuzzy 

Mamdani untuk memprediksi jumlah produksi rokok klobot berdasarkan data penjualan dan persediaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu menghasilkan estimasi produksi 

dengan tingkat akurasi sebesar 73,17%. Walaupun objek penelitian berbeda, struktur penerapan metode 

fuzzy pada penelitian ini memberikan gambaran mengenai efektivitas fuzzy logic dalam proses estimasi 

pada sistem produksi. 

Selain pada estimasi jumlah produksi, metode Fuzzy Logic juga banyak diterapkan pada manajemen 

persediaan dan perencanaan sumber daya. Penelitian oleh Kj et al. [8] memanfaatkan Fuzzy Logic untuk 

memprediksi kebutuhan bahan baku dengan mempertimbangkan variabel penjualan, hari kerja, dan kondisi 

cuaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem prediksi berbasis fuzzy mampu meminimalisir 

kesalahan stok dan meningkatkan efisiensi pengadaan bahan baku. Hal ini menunjukkan fleksibilitas Fuzzy 

Logic dalam mengintegrasikan berbagai variabel yang saling mempengaruhi dalam lingkungan produksi 

yang dinamis. 
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Penerapan Fuzzy Logic juga ditemukan pada bidang lain, seperti sistem monitoring lingkungan. 

Zulkarnain et al. [10] mengembangkan sistem pemantauan kualitas air kolam budidaya ikan patin berbasis 

sensor dan komunikasi LoRa, dengan Fuzzy Logic sebagai alat analisis kondisi air secara real time. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Fuzzy Logic efektif dalam membantu pengambilan keputusan berbasis 

data tidak pasti pada sistem pemantauan otomatis. 

Selain Fuzzy Mamdani, pendekatan fuzzy lain juga digunakan dalam sistem pendukung keputusan 

produksi. Zahirah et al. [11] menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto untuk menentukan jumlah produksi 

dengan mempertimbangkan ketidakpastian permintaan, bahan baku, dan kapasitas produksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut mampu menghasilkan estimasi jumlah produksi yang lebih 

optimal dan efisien. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa metode Fuzzy Logic terbukti 

efektif dalam menangani permasalahan estimasi dan pengambilan keputusan pada berbagai bidang 

produksi. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada estimasi jumlah produksi, 

manajemen stok, atau sistem monitoring, dan belum secara spesifik membahas estimasi waktu produksi 

pada industri konveksi kaos massal. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

penerapan metode Fuzzy Logic untuk estimasi waktu produksi dengan menyesuaikan variabel dan aturan 

fuzzy sesuai karakteristik proses produksi konveksi, serta diimplementasikan dalam bentuk aplikasi 

berbasis website. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa sistem berbasis kecerdasan buatan dengan 

menerapkan metode Fuzzy Logic Mamdani untuk menangani ketidakpastian dan informasi subjektif 

Metode ini mengubah nilai numerik menjadi linguistik seperti “sedikit”, “sedang”, dan “banyak” [4], [12], 

[13]. Perancangan sistem fuzzy berdasarkan data yang sudah dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan 

aturan IF–THEN dengan operator AND dan juga OR, operator AND menggunakan metode MIN dan 

operator OR menggunakan metode SUM. Pada proses defuzzifikasi menggunakan metode centroid. 

Penentuan fungsi keanggotaan pada variabel fuzzy dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil 

observasi lapangan dan wawancara oleh pihak konveksi. Rentang nilai ditentukan dengan pertimbangan 

data produksi yang sering terjadi serta pengalaman praktis narasumber, sehingga fungsi keanggotaan yang 

dibentuk mencerminkan kondisi nyata proses produksi. Variabel input terdiri dari Sisi Desain penjumlahan 

dari Skor kerumitan, Jumlah Produksi, Jumlah Pekerja, sedangkan variabel output berupa estimasi waktu 

produksi. Metode ini dipilih karena mampu menangani ketidakpastian data produksi serta variabel yang 

bersifat subjektif dan dinamis. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis yang meliputi pengumpulan data, perancangan sistem 

fuzzy, implementasi sistem, serta pengujian dan evaluasi hasil. 

A. Pengumpulan dan Analisis Data 

Data penelitian diperoleh dari Konveksi Kaos Massal sebagai objek penelitian. Data yang 

digunakan terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif meliputi jumlah produksi 

dan jumlah pekerja, sedangkan data kualitatif mencakup jenis produksi, jenis desain, dan model 

jahitan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi data historis produksi, wawancara 

dengan pengelola dan operator produksi, serta observasi langsung terhadap proses produksi. 

Data tersebut dianalisis untuk menentukan variabel input dan output pada sistem fuzzy. 

B. Penentuan Variabel Fuzzy 

Sistem fuzzy dirancang menggunakan tiga variabel input dan satu variabel output. Variabel 

kualitatif berupa jenis produksi, jenis desain, dan model jahitan digabungkan menjadi satu 

variabel turunan, yaitu Skor Kerumitan Desain, untuk menyederhanakan proses perhitungan. 

1. Skor Kerumitan Desain (Variabel Turunan dari Variabel Kualitatif) 

Variabel kualitatif yang terdiri dari jenis produksi, jenis desain, dan model jahitan digabung 

menjadi satu variabel turunan bernama Skor Kerumitan Desain. 
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Table I. Dasar Pembentukan Skor Kerumitan Desain 

Variabel Input Fuzzyfikasi 
Representasi 

Numerik 

Jenis Produksi Kaos Cepat 1 

 Polo Sedang 2 

 Kemeja Lama 3 

Jenis Desain Polos Cepat 1 

 Sablon Sedang 2 

 Bordir Lama 3 

Model Jahitan Standar Cepat 1 

 Pecah Pola Lama 2 

 

2. Variabel Input Numerik 

Berikut merupakan variable input numerik berdasarkan data yang dikumpulkan. 

 

Table II. Variabel Input Numerik 

Variabel Kategori Representasi Numerik 

Skor Kerumitan 

Desain 
Rendah 1, 3, 6 

 Sedang 5, 6, 7 

 Tinggi 6, 8, 10 

Jumlah Produksi Kecil 0, 150, 400 

 Sedang 300, 550, 800 

 Besar 700, 1000, 1200 

Jumlah pekerja Sedikit 2, 3, 5 

 Normal 4, 6, 7 

 Banyak 6, 8, 10 

 

3. Variabel Output 

Berikut merupakan variable output yang akan dikeluarkan oleh sistem. 
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Table III. Variabel Output 

Variabel Kategori 
Representasi 

Numerik 

Waktu 

Produksi 
Cepat 2, 3, 5 

 Sedang 5, 10, 15 

 Lama 12, 20, 28 

 

C. Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan pada penelitian ini menggunakan bentuk segitiga (triangular membership 

function)[14]. Parameter fungsi keanggotaan ditentukan berdasarkan representasi numerik (a, b, 

c) yang telah didefinisikan pada Tabel II untuk variabel input dan Tabel III untuk variabel output. 

Penentuan parameter tersebut didasarkan pada data historis produksi serta hasil observasi 

lapangan guna mencerminkan kondisi nyata proses produksi pada Konveksi Kaos Massal. 

D. Inferensi Fuzzy 

Proses inferensi menggunakan aturan IF–THEN (Mamdani) untuk menghasilkan output fuzzy 

dari kombinasi input. Nilai fuzzy kemudian diubah menjadi nilai tegas (crisp) menggunakan 

metode Centroid [15]. 

Operator MIN digunakan sebagai implikasi untuk menentukan nilai aktivasi masing-masing 

aturan, sedangkan operator MAX digunakan pada tahap agregasi untuk menggabungkan hasil 

inferensi. Secara keseluruhan, sistem fuzzy dibangun menggunakan 27 aturan, yang 

merepresentasikan seluruh kemungkinan kombinasi dari variabel input. 

Contoh aturan fuzzy yang digunakan adalah sebagai berikut: 

IF skor kerumitan desain Tinggi AND jumlah produksi Besar AND jumlah pekerja Sedikit THEN 

waktu produksi Lama. 

E. Defuzzifikasi 

Defuzzifikasi merupakan proses untuk mengubah hasil inferensi fuzzy menjadi nilai tegas 

(crisp). Pada penelitian ini, metode defuzzifikasi yang digunakan adalah Centroid Method, yaitu 

dengan menentukan titik pusat dari area hasil agregasi fungsi keanggotaan output [4]. Metode 

ini dipilih karena mampu merepresentasikan nilai rata-rata dari seluruh kemungkinan output 

fuzzy yang terbentuk. Nilai crisp yang dihasilkan selanjutnya digunakan sebagai estimasi akhir 

waktu produksi pada sistem. 

F. Implementasi Sistem 

Sistem estimasi waktu produksi diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis website. 

Pengembangan sistem menggunakan metode Agile Development dan diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL [9], [16]. Sistem 

memungkinkan pengguna untuk melakukan input data produksi, memproses estimasi waktu 

menggunakan fuzzy logic, serta menghasilkan laporan hasil estimasi. 

G. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian fungsional sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Evaluasi 

akurasi hasil estimasi dilakukan dengan membandingkan hasil estimasi sistem dengan data 

aktual produksi menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk 

mengukur tingkat kesalahan estimasi sistem. 

Perhitungan MAPE dilakukan menggunakan rumus: 
 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = |
𝐴𝑡 − 𝐹𝑡

𝐴𝑡
|  𝑋 100% 

Keterangan: 

 𝐴𝑡  = nilai aktual 

 𝐹𝑡  = nilai estimasi 
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MAPE digunakan untuk mengukur tingkat akurasi hasil estimasi sistem. Secara umum, kriteria 

penilaiannya adalah: 

1. MAPE < 10% = Sangat akurat 

2. 10% ≤ MAPE < 20% = Akurat 

3. 20% ≤ MAPE < 50% = Cukup akurat 

4. MAPE ≥ 50% = Tidak akurat 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem estimasi waktu produksi yang dikembangkan pada penelitian ini diimplementasikan dalam 

bentuk aplikasi berbasis website dengan menerapkan metode Fuzzy Logic Mamdani. Sistem ini 

memanfaatkan beberapa parameter produksi, yaitu skor kerumitan desain, jumlah produksi, dan jumlah 

pekerja, untuk menghasilkan estimasi waktu produksi yang mendekati kondisi nyata di lapangan. 

Implementasi sistem menunjukkan bahwa metode fuzzy logic mampu menangani ketidakpastian dan 

subjektivitas yang sering muncul dalam proses produksi konveksi, khususnya pada penilaian tingkat 

kerumitan desain dan kapasitas tenaga kerja. 

Untuk memperjelas hasil implementasi sistem, berikut adalah implementasi antarmuka aplikasi 

estimasi waktu produksi berbasis website. Tangkapan layar tersebut menunjukkan tampilan sistem pada 

setiap proses yang ada. 

 
Gambar 1. Halaman Login 

 

Halaman pertama yang ditampilkan kepada pengguna adalah halaman Login. Pada halaman ini 

pengguna diminta memasukkan username dan password untuk melakukan autentikasi sebelum masuk ke 

sistem. 

 
Gambar 2. Halaman Buat Akun 

 

Apabila pengguna belum memiliki akun, sistem menyediakan halaman Buat Akun. Pada halaman ini 

pengguna dapat melakukan proses registrasi dengan mengisi data berupa username, password, konfirmasi 

password, serta memilih role atau hak akses. 
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Gambar 3. Halaman Dashboard 

 

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman Dashboard. Halaman ini menampilkan 

informasi ringkas mengenai hasil rekapitulasi produksi konveksi. 

 

 
Gambar 4. Halaman Data Produksi 

 

Selanjutnya terdapat halaman Data Produksi yang menampilkan seluruh data pekerjaan produksi 

dalam bentuk tabel. 

 

 
Gambar 5. Form Tambah Data Produksi 

 

Pada form ini pengguna dapat mengisi nama produksi, tanggal mulai, deadline, jenis produksi, jenis 

desain, model, jumlah sisi desain, jumlah produk, serta jumlah pekerja. Data yang diinput akan diproses 

oleh sistem untuk menghasilkan estimasi waktu produksi dan rekomendasi pengerjaan menggunakan Fuzzy 

Logic Mamdani. 
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Gambar 3. Halaman Export Produksi 

 

Selain itu, sistem menyediakan halaman Export Produksi yang memungkinkan pengguna mencetak 

data produksi dalam bentuk berkas PDF. 

Secara keseluruhan, antarmuka sistem dirancang untuk memberikan kemudahan, kesederhanaan, dan 

kecepatan akses data produksi sehingga dapat membantu pemilik usaha konveksi dalam melakukan 

monitoring, pencatatan, serta perencanaan produksi berdasarkan hasil estimasi waktu. 

 

Pengujian fungsional sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan 

seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi utama sistem, meliputi proses autentikasi pengguna, pengelolaan data produksi, perhitungan estimasi 

waktu produksi berbasis fuzzy logic, pemfilteran data, serta pencetakan laporan produksi dalam format 

PDF, dapat berfungsi dengan baik tanpa ditemukan kesalahan. Rekapitulasi hasil pengujian fungsional 

disajikan dalam bentuk tabel untuk memperjelas ketercapaian setiap skenario pengujian. 

 
Table IV. Pengujian Black Box 

No. Fitur Skenario Pengujian Input 
Output yang 

Diharapkan 
Hasil 

1 Login 
Login dengan data 

benar 

Username dan 

password 

valid 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

Dashboard 

Berhasil 

2 

Tambah 

Data 

Produksi 

Penambahan data 

dengan input lengkap 

Semua field 

diisi 

Data tersimpan 

dan muncul pada 

tabel Data 

Produksi 

Berhasil 

3 
Edit Data 

Produksi 

Mengubah data 

produksi 

Mengubah 

salah satu 

field dan klik 

Simpan 

Data berubah 

sesuai 

pembaharuan 

Berhasil 

4 
Hapus Data 

Produksi 

Menghapus data 

produksi 

Klik tombol 

Hapus 

Data hilang dari 

tabel 
Berhasil 

5 
Export/Cetak 

PDF 
Cetak data produksi 

Klik tombol 

Cetak PDF 

Sistem 

meghasilkan file 

PDF berisi data 

produksi 

Berhasil 

 

Seluruh skenario pengujian Black Box menunjukkan hasil sesuai dengan spesifikasi sistem 

Selanjutnya, pengujian akurasi dilakukan dengan membandingkan hasil estimasi waktu produksi yang 

dihasilkan oleh sistem dengan waktu penyelesaian produksi aktual menggunakan metode Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). 
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Pengujian dilakukan pada beberapa data produksi dengan karakteristik yang berbeda. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai MAPE masing-masing sebesar 9,09%, 0%, dan 11,11%, dengan nilai rata-

rata MAPE sebesar 6,73%. Nilai tersebut berada pada kategori MAPE < 10%, yang menunjukkan bahwa 

sistem mampu memberikan estimasi waktu produksi dengan tingkat akurasi yang sangat baik. 

 
Tabel V. Pengujian Black Box 

No. Nama Produksi 
Estimasi 

Sistem 
Aktual MAPE Kategori 

1 
INV 1768 DOKUMEN PRODUKSI 

KAOS MJA 
10 11 9,09 Sangat Akurat 

2 

INV 1747 DOKUMEN PRODUKSI 

POLO IHF LENGAN PANJANG 

DAN LENGAN PENDEK 

10 10 0,00 Sangat Akurat 

3 

INV 1749 DOKUMEN PRODUKSI 

KEMEJA PASKIBRA MARKUS 

LENGAN PENDEK DAN LENGAN 

PANJANG 

10 9 11,11 Akurat 

  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Fuzzy Logic 

efektif digunakan dalam proses estimasi dan pengambilan keputusan pada lingkungan produksi yang 

dinamis. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penggabungan beberapa variabel kualitatif produksi 

menjadi satu variabel turunan berupa skor kerumitan desain serta penerapan sistem estimasi dalam bentuk 

aplikasi berbasis website. Secara praktis, sistem yang dikembangkan dapat membantu pelaku usaha 

konveksi dalam melakukan perencanaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, serta meminimalkan 

risiko keterlambatan akibat kesalahan estimasi waktu produksi. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem aplikasi berbasis website untuk estimasi waktu 

produksi pada usaha konveksi kaos massal menggunakan metode Fuzzy Logic Mamdani. Sistem yang 

dibangun mampu mengatasi permasalahan estimasi manual yang sebelumnya bersifat subjektif dan kurang 

terukur dengan memanfaatkan variabel produksi seperti jumlah produk, kompleksitas desain, jumlah 

pekerja, dan jumlah sisi desain. Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode Fuzzy Logic Mamdani dapat 

menghasilkan estimasi waktu produksi secara objektif dan konsisten. Pengujian akurasi menggunakan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 6,73%, yang berada pada 

kategori sangat akurat, sehingga sistem dinilai mampu merepresentasikan kondisi produksi aktual di 

lapangan. Dengan demikian, sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang efektif dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusan produksi pada industri konveksi. Ke depan, penelitian dapat dikembangkan 

dengan menambahkan dukungan input data secara real time melalui perangkat seluler serta melakukan 

perbandingan dengan metode lain seperti ANFIS atau pendekatan machine learning untuk meningkatkan 

performa dan akurasi sistem. 
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